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Abstract 
This study aims to describe the influence of learning model on Project Based Learning 
(PjBL) to the activities and learning outcomes IPS students at SDN 8 Tanantovea. The study 
population were all students of SDN 8 Tanantovea in the 2018/2019 academic year, a total of 115 
people. Sampling was done by purposive sampling technique of grade V SDN 8 Tanantovea as an 
experimental class used learning model the Project Based Learning (PjBL). The study design used 
a Pretest-Posttest Design. The statistical test used the t-test. Based on the results of calculations 
using SPSS, it was obtained that the results of the test of the influence of PPA learning on student 
learning activities obtained t count value> t table or 0.691> 0.684 so that it can be concluded that 
there is the influence of PPA learning on the learning activities of grade 5 SDN 8 Tanantovea 
students. While the learning outcomes obtained value of t count> t table or 0.799> 0.684 so it can 
be concluded that there is the influence of PjBL learning to the learning outcomes of grade V 
students of SDN 8 Tanatovea on IPS subjects. 
Keywords: Project Based Learning, Activiy, Learning Outcomes 
PENDAHULUAN 
 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 tentang 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
disebutkan bahwa pelaksanaan kurikulum 
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah dilakukan 
melalui pendekatan tematik terpadu/tematik 
integratif dari kelas I-VI. Pembelajaran 
tematik terpadu yang dimaksud di sini adalah 
pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 
berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai 
tema (Permedikbud, 2013). 
Depdiknas dalam Trianto, (2010), 
menjelaskan bahwa karakteristik pembelajaran 
tematik di antaranya adalah berpusat pada 
siswa dan menggunakan prinsip belajar sambil 
bermain dan menyenangkan. Artinya, 
pembelajaran tematik menekankan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran baik secara fisik, 
mental, intelektual, maupun emosional guna 
tercapainya hasil belajar yang optimal dengan 
mempertimbangkan minat dan kemampuan 
siswa termasuk gaya belajarnya sehingga 
siswa termotivasi untuk terus menerus belajar 
dalam permbelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna. 
Sejalan dengan konsep pembelajaran 
tematik diatas, dalam pembelajaran 
konstruktivisme juga menekankan bahwa 
belajar haruslah menyenangkan bagi anak dan 
memungkinkan anak berinteraksi secara aktif 
dengan lingkungannya (Hamdani, 2011). Guru 
dapat memberikan kemudahan untuk proses 
belajar siswa, dengan memberi kesempatan 
siswa untuk menemukan ide-ide mereka 
sendiri dan mengajar siswa menjadi sadar dan 
seara sadar menggunakan strategi mereka 
sendiri untuk belajar (Trianto, 2012). 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan nomor 81A tahun 2013 
menjelaskan bahwa beberapa pendekatan dan 
model pembelajaran yang mendukung 
pelaksanaan kurikulum 2013 selain 
pendekatan saintifik dan model tematik 
terpadu adalah discovery/inquiry learning, 
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problem based learning, dan project based 
learning. 
Guru bertindak sebagai fasilitator, 
mediator, dan motivator dengan menerapkan 
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 
sesuai dengan kemampuan/gaya belajar siswa 
melalui berbagai strategi/metode pembelajaran 
dengan memperhatikan sekaligus 
mengembangkan materi maupun media 
pembelajaran. Sehingga siswa dapat 
membangun pengetahuannya sendiri dan 
terlibat aktif dalam pembelajaran baik secara 
fisik, intelektual, dan emosional serta hasil 
belajar yang optimal dapat terwujud baik pada 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama 
ini kurun waktu tiga tahun terakhir di SDN 8 
Tanantovea dalam proses pembelajaran pada 
kelas V, ditemukan beberapa kelemahan yang 
mempengaruhi hasil belajar dan kemampuan 
berpikir kritis siswa yaitu: 1) siswa selalu ribut 
pada saat pembelajaran, sehingga konsentrasi 
siswa tidak terfokus, 2) keberadaan guru pada 
waktu pembelajaran kurang mendapat 
perhatian siswa, 3) siswa kurang tertarik 
dengan cara menyampaikan materi IPS, 4) 
tidak ada keberanian siswa dalam mengajukan 
pertanyaan, 5) proses pembelajaran cenderung 
masih menggunakan pola teacher centered. 
Partisipasi siswa dalam pembelajaran umunya 
hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan 
guru, siswa cenderung diam sehingga interaksi 
antara guru dan siswa berlangsung satu arah.  
Berbagai permasalahan belajar secara 
spesifik pada pembelajaran di kelas V SDN 8 
Tanantovea selain permaslahan di atas. 
Permasalahan yang ditemukan di antaranya 
adalah pembelajaran belum mengembangkan 
kemampuan siswa secara menyeluruh 
mencakup ranah afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. Kegiatan pembelajaran yang 
seharusnya berpusat pada peserta didik masih 
didominasi oleh peran guru sebagai 
transformator pengetahuan. Guru belum 
mengembangkan strategi dan metode 
pembelajaran yang menstimulus siswa untuk 
menentukan, merancang, dan menyelesaikan 
proyek untuk menghasilkan sebuah karya atau 
produk. Selama pelaksanaan pembelajaran, 
guru belum sepenuhnya berperan sebagai 
mediator, fasilitator, dan motivator terlihat dari 
upaya guru dalam menyediakan media yang 
inovatif dan interaktif bagi siswa belum 
dilakukan. Kurang aktifnya siswa dalam 
proses pembelajaran didasarkan pada kegiatan 
pembelajaran yang belum mempersilakan 
siswa untuk mengajukan ide atau gagasannya 
sendiri mengenai suatu tema atau topik yang 
akan mereka pelajari. Belum ada pembelajaran 
penugasan proyek yang menekankan pada 
kegiatan penelitian berdasarkan suatu tema 
atau topik yang telah ditentukan dalam 
pembelajaran. Siswa belum terlatih untuk 
mengeluarkan pendapat karena guru belum 
membiasakan membentuk kelompok belajar, 
siswa masih jarang melakukan aktivitas 
membaca, dan kemampuan siswa untuk 
mengembangkan gagasan-gagasan masih 
rendah. 
Permasalahan lain yang ditemukan 
adalah suasana pembelajaran kurang 
menyenangkan dan membuat siswa kurang 
antusias dalam melakukan pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran belum 
menarik minat siswa dan memancing ide siswa 
untuk melakukan hal-hal yang bermakna/hal 
baru selama pembelajaran. Siswa belum 
mampun mengidentifikasi secara jelas dan 
kreatif apa yang telah mereka pelajari atau apa 
yang sedang mereka rencanakan. Kemampuan 
siswa untuk mempresentasikan kata-kata, ide-
ide (pikiran), tugas-tugas atau hal-hal lain 
yang dihubungkan dari ide pokok (materi 
utama) juga masih kurang, terbukti dengan 
sulitnya mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan suatu pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
Perbaikan yang dapat dilakukan, antara 
lain: penggunaan model dan metode 
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran 
yang dapat digunakan antara lain pembelajaran 
langsung, pembelajaran kontekstual, 
pembelajaran Project Based Learning, 




pembelajaran problem posing dan 
pembelajaran kooperatif. 
Salah satunya solusi adalah dengan 
menerapkan suatu pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek. Melalui penerapan project 
based learning diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa 
kelas V SDN 8 Tanantovea sehingga 
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil 
belajar dapat meningkat. Strategi pembelajaran 
menggunakan project based learning 
memperkenankan peserta didik untuk bekerja 
secara mandiri maupun berkelompok dalam 
mengkonstruksikan produk outentik yang 
bersumber dari masalah nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada project based 
learning, peserta didik terlibat secara aktif 
dalam memecahkan masalah yang ditugaskan 
oleh guru dalam bentuk suatu proyek. Peserta 
didik aktif mengelola pembelajarannya dengan 
bekerja secara nyata yang menghasilkan 
produk riil (Permendikbud, 2013). 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah pretest-
posttest group design. Desain ini terdapat satu 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
project based learning (PjBL). Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang 
memperoleh penerapan model pembelajaran 
PjBL. Kelompok eksperimen atau kelas 
eksperimen tersebut sebelum penerapan model 
pembelajaran PjBL diberi pretest untuk 
mengetahui keadaan awal dan kemudian 
setelah akhir kegiatan pembelajaran kemudian 
diberi poostest. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 
Tanantovea, yang terletak di Desa Wani I 
Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala 
sebagai kelas eksperimen yaitu kelas Lima (V) 
Tahun pelajaran 2018/2019. 
Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa SDN 8 Tanantovea tahun ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 115 orang. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas kelas V (lima) 
yang berjumlah 25 orang.  Pemilihan kelas 
tersebut dilakukan berdasarkan teknik 
purposive sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu tes tertulis, lembar observasi, 
dan RPP. Instrumen tes tertulis berupa soal 
berdasarkan materi yang diajarkan, sedangkan 
lembar observasi untuk mengukur aktivitas 
belajar siswa untuk meyakinkan data yang 
diperoleh peneliti. Instrumen lembar observasi 
siswa digunakan untuk trianggulasi data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan metode 
analisis statistika deskriptif dan statistika 
inferensial parametris yaitu uji-t. Teknik analis 
statistika deskriptif dipakai untuk 
menggambarkan pencapaian masing-masing 
variabel sedangkan analisis statistika 
inferensial parametris yaitu Paired sample test 
dipakai untuk menguji hipotesis yang akan 
menentukan dalam menarik kesimpulan 
tentang pengaruh model pembelajaran 
terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar 
siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Data dengan Statistik 
Deskriptif  
Data yang dideskripsikan dalam 
penelitian ini yaitu data aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Hasil penelitian  ditampilkan 
dalam bentuk  rangkuman skor aktivitas dan 
hasil belajar agar mempermudah dalam 
melakukan deskripsi masing-masing variabel 
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Pree test Post Test 
Min Maks Rata-rata Min Maks Rata-rata 
Aktivitas 
Siswa 
Perlakuan 31,4 54,3 42,9 80 97,1 88,6 
Hasil 
Belajar 
Perlakuan 50 80 65 80 100 90 
 
Hasil analisis data sikap belajar siswa 
seperti pada Tabel 1 di atas merupakan hasil 
rata-rata yang diperoleh dari hasil pengolahan 
angket. Hasil aktivitas belajar siswa diperoleh 
dari hasil pengamatan dan penilaian dari 
pengolahan angket baik di dalam kelas 
maupun di lapangan saat melakukan tugas 
proyek, sedangkan hasil belajar diperoleh 
melalui pretest dan postest hasil belajar siswa 
pada kegiatan pembelajaran di kelas.  
Data uji normalitas aktivitas belajar 
siswa, hasilnya disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Data Aktivitas  Belajar 
Shapiro-Wilk 







Sig. .499 .331 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 untuk 
aktivitas belajar siswa diperoleh nilai sig. > 
0,05 dapat disimpulkan bahwa data hasil 
angket aktivitas belajar siswa  antara sebelum 
dan sesudah perlakuan berdistribusi normal. 
Data uji normalitas hasil belajar siswa, 
hasilnya disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Data Hasil Belajar 
Shapiro-
Wilk 







Sig. .062 .073 
Berdasarkan Tabel 3 bahwa hasil belajar 
pada kelas eksperimen nilai sig. > 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa 
antara sebelum dan sesudah perlakuan juga 
berdistribusi normal.  
Pengujian data hasil deskripsi data uji 
homogenitas variabel penelitian pada kelas 
eksperimen dapat dilihat   pada Tabel 4. 
 

























.589 1 42 .444 Hom 
Berdasarkan  hasil analisis pada Tabel 4. 
disimpulkan bahwa data aktivitas belajar dan 
hasil belajar siswa baik diawal  dan akhir  
pembelajaran pada  kelas  eksperimen tidak  
berbeda nyata atau homogen karena memiliki 
nilai sig. > 0,05. 
 
Hasil Uji  Hipotesis Penelitian ( Uji-t) 
Pembelajaran project based learning 
apakah berpengaruh terhadap aktivitas dan 
hasil belajar siswa maka dilakukan pengujian 




terhadap skor aktivitas belajar dan hasil 
belajar masing-masing perlakuan. Karena 
asumsi normalitas dan homogenitas telah 
terpenuhi maka dilanjutkan dengan pengujian 
statistik uji-t. Tujuan pengujian ini dilakukan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat dalam 
penelitian. 
Besarnya peningkatan aktivitas belajar 
siswa dan terdapatnya hubungan antara 
pembelajaran PjBL dengan aktivitas belajar 
siswa dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji T Paired Sampel 
Aktivitas Belajar 
Paired Samples Statistics 







Pretest 44.9143 25 6.62504 1.32501 
Postest 89.4857 25 6.04518 1.20904 
 
Berdasarkan tabel 5 Table Paired sample 
statistik menunjukkan nilai deskriptif masing-
masing variabel pada sampel berpasangan 
Pretest mempunyai nilai rata-rata (mean) 
44,91 dari 25 data. Sebaran data (Std. 
Deviation) yang diperoleh 6,62 dengan standar 
error 1,32. 
Postest mempunyai nilai rata-rata 
(mean) 89.48 dari 25 data. Sebaran data (Std. 
Deviation) yang diperoleh 6,04 dengan 
standar error 1,20. 
Besarnya korelasi antara dua variabel 
penelitian yaitu variabel bebas dengan 
variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil Uji T Paired korelasi Test 
Aktivitas Belajar 
Paired Samples Correlations 




25 .691 .001 
 
Berdasarkan Tabel 6 diketahui thitung  
aktivitas siswa adalah 0,691 dan dengan 
jumlah sampel sebesar 25. Selisih antara thitung  
dan ttabel  dapat diketahui dengan 
membandingkan  antara nilai thitung dengan 
ttabel. Hasil yang diperoleh hipotesis nihil (H0) 
ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 
Maka dapat dikatakan, ada pengaruh PjBL 
terhadap aktivitas siswa kelas V SDN 8 
Tanantovea. 
Hasil pengujian statistik dengan 
menggunakan pogram SPSS untuk hasil 
belajar siswa dilakukan untuk mengatahui 
hubungan keterkaitan antara pembelajaran 
PjBL dengan hasil belajar siswa. Hasil uji 
statistik untuk mengetahui keterkaitan antara 
dua fariabel tersebut dapat dilihat pada Tabel 
7. 
 
Tabel 7 : Hasil Uji T Paired Sampel T-test 
Hasil Belajar 
Paired Samples Statistics 








Pre 66.8000 25 8.52447 1.70489 
Pos 90.8000 25 7.72981 1.54596 
 
Proses pembelajaran dengan 
menggunakan project based learning 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. Besarnya korelasi antara dua variabel 
penelitian yaitu variabel bebas dengan 
variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Hasil Uji T Paired korelasi Test 
Hasil Belajar 




Pair 1 Pretest & 
Postest 
25 .799 .000 
 
Tabel paired sample correlations 
menunjukkan nilai korelasi yang 
menunjukkan hubungan kedua variabel pada 
sampel berpasangan dengan tingkat korelasi > 
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0,05 yakni sebesar 0,799 artinya terdapat 
hubungan kuat dan positif antara 
pembelajaran PjBL dengan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan Tabel 8 nilai thitung  untuk 
hasil belajar siswa adalah  0,799 dengan 
jumlah sampel sebesar 25 orang. Selisih 
antara thitung  dengan ttabel maka dibandingkan 
antara thitung dengan ttabel  pada α=0,05. Selisih 
tersebut dapat dibandingkan antara thitung 
dengan ttabel, dimana untuk jumlah sampel 25 
pada tingkat kepercayaan sebesar (α = 0,05) 
diperoleh nilai ttabel sebesar 0.684 Sehingga 
diperoleh hasil bahwa thitung > ttabel atau 
0,799>0,684, hal ini menunjukan bahwa 
hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (H1) diterima. Maka dapat 
dikatakan, ada pengaruh PjBL terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SDN 8 Tanantovea. 
 
Pengaruh PjBL Terhadap Aktivitas Belajar 
Siswa 
Perbandingan nilai rata-rata aktivitas 
siswa pada Tabel 1 melalui PjBL antara 
sebelum perlakuan dengan sesudah perlakuan 
adalah dimana sebelum perlakuan diperoleh 
rata-rata nilai aktivitas belajar siswa sebesar 
42,9 sedangkan sesudah perlakuan sebesar 
88,6. Berdasarkan kriteria aktivitas maka skor 
88,6 dikategori sangat aktif. Jadi dapat 
dikatakan, ada perbedaan aktivitas siswa 
antara sebelum PjBL diterapkan dengan 
sesudah PjBL diterapan pada pembelajaran 
siswa di kelas V SDN 8 Tanantovea. 
Perbedaan aktivitas siswa antara 
sebelum dengan sesudah perlakuan dapat 
dilihat melalui aktivitas siswa yaitu dari cara 
siswa memecahkan masalah, merumuskan 
masalah, merumuskan tujuan, melakukan 
observasi, diskusi, bertanya, mencari 
informasi, dan menyusun laporan. Jadi melalui 
PjBL  proses belajar sepenuhnya dilakukan 
oleh siswa. Pembelajaran PjBL siswa benar-
benar dituntut untuk berkreasi, memunculkan 
ide-ide yang original dalam merancang dan 
melaksanakan penyelidikan terhadap masalah 
sesuai materi pelajaran yang disampaikan. 
Penerapan PjBL penyampaian masalah 
oleh guru dalam bentuk ilustrasi dapat 
merangsang memori siswa untuk berpikir dan 
beraktivitas aktif. Sehingga masalah menjadi 
perhatian khusus bagi guru untuk disampaikan 
kepada siswa sebagai stimulus agar dapat 
menarik minat siswa untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran yang kemudian dilakukan 
pengamatan secara nyata dalam praktiknya di 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 
salah satu ciri PjBL yang disampaikan oleh 
(Arends, 2008) yaitu masalah diformulasikan 
untuk disampaikan kepada siswa.  Siswa 
diharapkan mampu menanggapi dan 
memecahkan masalah tersebut. Juga sesuai 
dengan pendapat Thomas dalam Wena, 
(2011), bahwa salah satu prinsip pembelajaran 
PjBL adalah Prinsip otonomi (autonomy) 
dalam project based learning dapat diartikan 
sebagai kemandirian siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, yaitu 
bebas menentukan pilihannya sendiri, bekerja 
dengan minimal supervisi, dan bertanggung 
jawab. 
Rekapitulasi nilai aktivitas siswa 
menunjukan secara rata-rata ada perbedaan 
nilai antara sebelum penerapan PjBL dengan 
sesudah penerapan PjBL, dimana nilai 
aktivitas siswa rata-rata setelah perlakuan 
lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum 
perlakuan.  Ini tidak lain disebabkan oleh 
karakteristik pembelajaran PjBL yang luar 
biasa yaitu Buck of Institute memberikan 
karakteristik project based learning yaitu: (1) 
Siswa membuat keputusan dan membuat 
kerangka kerja; (2) Terdapat masalah yang 
pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya; 
(3) Siswa merancang proses untuk mencapai 
hasil; (4) Siswa bertanggung jawab 
mendapatkan dan mengelola informasi yang 
dikumpulkan; (5) Siswa melakukan evaluasi 
secara kontinu; (6) Siswa secara teratur 
melihat kembali apa yang mereka kerjakan; (7) 
Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi 
kualitasnya; (8) Atmosfir kelas memberi 
toleransi kesalahan dan perubahan. 




Sutirman, (2013), menjelaskan lebih 
rinci bahwa project based learning memiliki 
karakteristik yang meliputi aspek isi, kegiatan, 
kondisi, dan hasil. Dalam project based 
learning, aspek isi pembelajaran memiliki 
karakteristik: (1) masalah disajikan dalam 
bentuk keutuhan yang kompleks; (2) siswa 
menemukan hubungan antar ide secara 
interdisipliner; (3) siswa berjuang mengatasi 
ambiguitas dan (4) menjawab pertanyaan yang 
nyata dan menarik perhatian siswa. Aspek 
kegiatan memiliki karakteristik: (1) siswa 
melakukan investigasi selama periode tertentu; 
(2) siswa diharapkan pada suatu kesulitan, 
pencarian sumber dan pemecahan masalah; (3) 
siswa membuat hubungan antar ide dan 
memperoleh keterampilan baru; (4) siswa 
menggunakan perlengkapan alat 
sesungguhnya; (5) siswa menerima feedback 
tentang gagasannya dari orang lain (Wena 
dalam Sutirman, 2013). 
Pengaruh PjBL terhadap aktivitas dan 
hasil belajar siswa data terlihat secara rata-rata 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Vernon Magnesen dalam (Anni, 2004) yang 
menyatakan bahwa ingatan yang diperoleh 
dari belajar melalui mendengar sebesar 30%, 
membaca 20%, melihat 40%, mengucapkan 
50%, melakukan 60% dan gabungan dari 
mendengar, membaca, melihat, mengucapkan, 
dan melakukan sebesar 90%. 
Pembelajaran PjBL menempatkan Siswa 
berperan sebagai orang dewasa dan 
profesional dalam menghadapi permasalahan 
yang muncul. Meskipun dengan sudut pandang 
dan informasi yang masih minim. Siswa tetap 
diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran 
dalam dirinya sehingga dapat menentukan 
solusi terbaik dari permasalahan yang ada. 
Kesadaran peribadi setiap siswa dalam PjBL 
dituntut dalam melakukan aktivitas baik yang 
bersifat fisik maupun mental hal ini sesuai 
dengan pendapat (Nurhadi dan Senduk, 2003) 
menyatakan bahwa pengetahuan yang dimiliki 
manusia dikembangkan oleh manusia itu 
sendiri. 
Tugas guru memfasilitasi agar informasi 
baru tersebut bermakna dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mencerna hal-
hal baru tersebut. PjBL benar-benar 
mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan 
analitis, dan untuk mencari serta menggunakan 
sumber pembelajaran yang sesuai. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Nurhadi dan Senduk, 
2003) yang menyatakan bahwa belajar yang 
efektif dimulai dari lingkungan belajar yang 
berpusat pada siswa, belajar tidak saja sekedar 
menghafal, tapi siswa harus mengkontruksikan 
pengetahuan di benak mereka sendiri. 
Melalui PjBL siswa berusaha 
menghadapi, mengamati, menganalisa dan 
mencari solusi atas masalah-masalah yang 
telah diformulasikan itu. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Forgaty, 1997:889) yang 
menyatakan bahwa PjBL adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang memuat 
konfrontasi kepada siswa dengan masalah-
masalah praktis melalui stimulus dalam 
belajar. PjBL menghendaki siswa melakukan 
proses belajar secara penuh melalui 
pengamatan dan tinjauan pustaka secara 
berkelompok, dalam mencari solusi yang tepat 
atas masalah-masalah yang telah 
diformulasikannya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan yang disampaikan oleh (Dutch 
dalam (Amir, 2008:355) menyatakan bahwa 
PjBL adalah metode intruksional yang 
menantang siswa agar “belajar untuk belajar”. 
Model pebelajaran PjBL juga merupakan salah 
satu model pembelajaran inovatif  kepada 
siswa (Dasna dan Sutrisna, 2007). 
 
Pengaruh PjBL Terhadap Hasil Belajar 
Siswa 
Perbedaan rata-rata hasil belajar melalui 
pendekatan PjBL menandakan terdapat 
perbedaan yang berarti antara sebelum 
perlakuan dengan sesudah perlakuan. Bila 
ditinjau dari memuaskan atau tidak, maka hasil 
belajar melalui pendekatan PjBL sangat 
memuaskan. Hal ini disebabkan oleh 
keterlibatan penuh siswa dalam proses PjBL di 
kelas, dan guru hanya sebagai fasilitator yang 
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mengarahkan dan memberikan bimbingan 
kepada siswa tentang berpikir dan berbuat 
yang benar sesuai dengan konteks kehidupan 
nyata. 
Perhitungan statistik melalui uji-t juga 
membuktikan variabel bebas (PjBL) 
mempengaruhi variabel terikat (hasil belajar 
siswa) dimana thitung >ttabel atau 0,799>0,684 
atau x mempengaruhi y. Sehingga letak titik-
titik koordinat (x,y) pada diagram pencar 
mendekati linear atau garis lurus. Ini berarti 
siswa mau bertindak untuk memenuhi 
kebutuhan akademik yaitu memperoleh nilai 
yang baik dengan cara melaksanakan proses 
belajar, baik pemebalajaran outdoor learning 
(saat berada dilapangan), di rumahnya secara 
mandiri maupun di sekolah melalui bimbingan 
guru atau berkelompok dengan teman-
temannya. 
Dilihat dari hasil pree test dan post test 
juga menunjukan ada pengaruh yang 
signifikan PjBL terhadap hasil belajar siswa. 
Rata-rata hasil pree test adalah 65 sedang rata-
rata post test adalah 90. Perbedaan ini 
menunjukan langkah-langkah PjBL 
mempengaruhi niat belajar siswa, sehingga 
siswa termotivasi dan melaksanakan proses  
belajar baik di sekolah maupun di rumahnya, 
terbukti hasil belajar melalui post test lebih 
tinggi dari rata-rata hasil belajar  dari pree test. 
Hosnan, (2014), meengemukakan bahwa 
melalui langkah-langkah PjBL peneliti 
terapkan dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa walaupun tidak secara 
individu tetapi secara rata-rata. Dengan 
demikian memberi pelajaran kepada siswa 
untuk menemukan fakta secara langsung 
sehingga diharapkan siswa dapat menemukan 
sendiri ide-ide dalam pemenuhan kebutuhan 
belajar serta mencari solusi sendiri dalam 
pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan 
psikologi kognitif pendukung teori PjBL yang 
dikemukakan (Arends, 2008)  bahwa fokus 
PjBL tidak banyak pada apa yang sedang 
dikerjakan siswa (perilaku mereka) tetapi pada 
apa yang mereka pikirkan (kognisi mereka) 
selama mengerjakannya hal ini disebabkan 
karena model project based learning 
menekankan kegiatan belajar yang relatif 
berdurasi panjang, holistik-interdisipliner, 
berpusat pada siswa, dan terintegrasi dengan 
praktik dan isu-isu dunia nyata (Wasis Kamdi 
dalam Sutirman, 2013). 
Proses PjBL ini benar-benar 
mengharapkan siswa lebih inovatif, aktif dan 
intensif, dalam pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Winarno, (2013), bahwa pembelajaran 
berbasis proyek, menekankan pada kegiatan 
(job), merancang, melaksanakan pekerjaan dan 
mengevaluasi hasil kerja model pembelajaran 
tersebut menekankan pada lingkungan siswa 
aktif, kerja tim dan teknik evaluasi otentik/ 
bermakna.” Penerapan project based learning 
diharapkan dapat mengatasi masalah karena 
siswa akan terlibat langsung mulai dari 
perencanaan, perancangan, penyusunan 
jadwal, penyelesaian dengan fasilitas dan 
monitoring guru, penyusunan laporan serta 
mengevaluasi proses dan hasil. Dengan begitu 
siswa merasa memiliki dan punya hak atas 
hasil belajarnya sehingga akan menimbulkan 
kebanggan tersendiri pada diri siswa. 
Pembelajaran berbasis proyek perlu 
diterapkan agar siswa dapat menghubungkan 
apa yang telah mereka amati, apa yang mereka 
buat, apa yang mereka pelajari dengan cara 
pemanfaatan pengetahuan tersebut  
dikemudian hari. Karena sebagian besar siswa 
tidak dapat menghubungkan manfaat 
pengetahuan yang telah diperolehnya 
dikemudian hari. Prawiradilaga dan Siregar, 
(2004),  menyatakan bahwa masalah-masalah 
pembelajaran yang melatarbelakangi 
diperkenalkannya konsep pembelajaran 
kontekstual adalah sebagian besar siswa tidak 
dapat menghubungkan apa yang telah mereka 
pelajari dengan cara pemanfaatan pengetahuan 
tersebut dikemudian hari.  
Pembelajaran berbasis proyek secara  
kontekstual pada bidang studi IPS sangat 
diharapkan, agar siswa dalam mempelajari 
obyek-obyek IPS tidak secara abstrak dan 
menghayal. Tetapi melihat langsung obyek 




kajian di lapangan. Ini sangat baik agar 
pembelajaran lebih mengutamakan 
pemahaman dan pengertian dan bukan hafalan, 
melibatkan siswa secara langsung dalam 
proses belajar mengajar untuk 
menyeimbangkan antara proses dan content.  
Sehingga pembelajaran bersifat student 
centered bukan teacher centered seperti pada 
pembelajaran konvensional. 
Proses pembelajaran  itu sesuai dengan 
yang disampaikan (Bandono, 2008) yang 
menjelaskan bahwa proses pembelajaran 
kontekstual lebih diwarnai student centered 
daripada teacher centered dengan isi dan 
karakteristik diantaranya: relating yaitu belajar 
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata. 
Senada pula dengan apa yang telah 
disampaikan (Depdiknas, 2003) yang 
menjelaskan bahwa penerapan metode 
pembelajaran kontekstual pada bidang studi 
IPS perlu memperhatikan karakteristik IPS 
diantaranya: siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran sehingga menyeimbangkan 
antara proses dan content, menekankan pada 
pengertian bukan ingatan, berorientasi pada 
pemecahan masalah terpadu dan pembelajaran 
IPS harus menarik. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 
Berdasarkan hasil analisis untuk 
aktivitas belajar siswa diperoleh bahwa thitung  
aktivitas siswa adalah 0,691 dan dengan 
jumlah sampel sebesar 25 pada taraf 
kepercayaan α = 0,05. Hasil yang diperoleh 
hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (H1) diterima. Maka dapat dikatakan, 
ada pengaruh PJBL terhadap aktivitas siswa 
kelas V SDN 8 Tanantovea. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan analisis statistik 
diperoleh bahwa nilai thitung > ttabel pada 
tingkatan kepercayaan α = 0,05 yaitu thitung > 
ttabel atau 0,799>0,684, hal ini menunjukan 
bahwa ada pengaruh PjBL terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SDN 8 Tanantovea. 
Rekomendasi 
Kepada guru bidang studi atau guru 
kelas khususnya pada tingkat sekolah dasar 
dapat menerapkan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan  
hasil belajar, aktivitas, serta proses berpikir 
siswa.  
Perlu dilakukan penelitian penerapan 
model pembelajaran PjBL yang dipadukan 
dengan pendekatan ataupun metode 
pembelajaran lain, khususnya pada pokok 
bahasan yang relevan dan secara umum 
terutama pada jenjang sekolah dasar (SD). 
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